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BAB IV 

P E N U T U P 

A. Kesimpulan 

Sebuah karya musik yang telah dibakukan tidak selamanya akan 

hadir dalam kebutuhan, momen, bentuk dan format yang sama. Kita 

sebagai manusia yang memiliki peran dalam alam ini, sadar atau tidak 

sadar semua itu terjadi karena alam mengalami perubahan secara 

perlahan-lahan. Sebagai seorang seniman khususnya dibidang musik yang 

berlatar belakang akademis, pengkarya hanya ingin menuangkan segala 

ide-ide yang muncul serta mewujudkannya ke dalam komposisi yang 

berangkat dari kesenian tradisional Togak Balian dan membuat suatu 

perubahan yang sesuai dengan semangat tradisi pada saat sekarang. 

Dalam komposisi Togak Balian ini digarap ke dalam bentuk orkestra 

yang mempunyai ide garapan yang berasal dari melodi robab dari Kesenian 

ini. Kemudian beberapa penggunaan teknik dalam pola permainannya 

yang diadapatasikan dengan menggunakan beberapa teknik ilmu musik 

konvensional. Dengan berbagai perubahan yang telah dilakukan 

berdasarkan ilmu musik konvensional tersebut nantinya diharapkan bisa 

menjadi suatu apresiasi bagi para seniman tradisional khususnya seniman 

Riau. 
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B. Saran 

Dibutuhkan waktu yang cukup lama untuk dapat menerima hal 

yang tidak biasa dalam kehidupan manusia, demikian halnya dengan 

komposisi musik, dimana komposisi musik ini berangkat dari kesenian 

tradisional dan kehadirannya memberikan warna biramau pada kesenian 

aslinya bahkan banyak perubahan yang terjadi didalamnya. Kehadiran 

komposisi musik ini bukan bertujuan untuk merusak kesenian aslinya 

melainkan untuk memberikan apresiasi bagi masyarakat Indonesia 

khususnya masyarakat Provinsi Riau dan memacu para komposer-

komposer berikutnya agar dapat melestarikan budaya bangsa Indonesia 

dari kepunahan. 

Penulis sekaligus pengkarya sangat mengharapkan berbagai 

bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak, khususnya para dosen, 

senior, rekan-rekan serta seluruh pihak untuk saling bekerjasama dalam 

mewujudkan lulusan yang benar-benar terampil pada minatnya masing-

masing. Dosen Mayor dan dosen pembimbing minat hendaknya lebih 

memperhatikan kemampuan dan kemauan mahasiswa serta memberikan 

solusi terhadap kendala didalam proses pembelajaran tersebut dan Jurusan 

Musik hendaknya lebih memberikan apresiasi terhadap masing-masing 

minat. 
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